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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: 1) Keterlaksanaan model 
pembelajaran, 2) hasil belajar siswa, 3) respon siswa. Jenis penelitian ini adalah 
Pre Eksperimen, menggunakan desain penelitian One Group Pre test dan Post test 
Desain.Subjek penelitian adalah siswa kelas XI tata kecantikan rambut di SMKN 1 
Buduran sebanyak 22 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah  
observasi, angket dan tes. Analisis data penelitian ini menggunaan rata-rata pada 
keterlaksanaan model pembelajaran, presentase pada angket, uji t digunakan untuk 
hasil belajar ranah kognitif, presentase untuk hasil belajar psikomotor dan 
presentase untuk respon. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan 
pembelajaran mencapai rata-rata 4 dengan predikat sangat baik. Hasil belajar 
kognitif  dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) 0,000 
kurang dari 0,05. Hasil belajar psikomotor yang diperoleh dari nilai post test 
dengan nilai 71-85 kriteria baik terdapat 18 siswa dengan presentase 81,8% dan 
nilai 86-100 kriteria sangat baik terdapat 4 siswa dengan presentase 18,2%. Hasil 
penilaian dari repon siswa  dari 6 aspek penilaian rata-rata mencapai 100% dengan 
predikat sangat baik. sehingga terdapat peningkatan hasil belajar psikomotor pada 
kompetensi dasar pemangkasan rambut pria. dengan penerapan model 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah kelas XII Tata Kecantikan Rambut SMKN 1 
Buduran Sidoarjo. 
Kata Kunci: Hasil Belajar Barber, Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
 
 
Abstract: This research aim to investigate: 1) implementation of learning process, 
2) student’s learning result, 3) student response.  This is Pre Eksperimen research 
that used One Group Pre and Post Test Design as a research design. Subject of 
this research is 22 tata kecantikan rambut students of eleventh grade in SMKN 1 
Buduran. Method of data collection that used in this research is observing, 
questionnaire and testing. Data analysis of this research used average on 
implementation of learning process method, percentage on questionnaire, 
percentage on psychometric of learning process result and test on cognitive of 
learning process result. This research shows that implementation learning process 
achieves the average by good prediction. cognitive learning process shows sig (2-
tailed) 0,000 less than 0,05 so that concludes final result shows that there is an 
increasing on students. The result of psychometric learning process which took by 
score of post test show difference significantly with score of 71-85 good criteria 
many 18 student with precentage 81,8% and score 86-100 very good criteria many 
4 student with precentage 18,2%. The result of student response reaches for 6 
aspec rearch 100% by very good prediction., learning proceses by implementing 
learning process model based on problem (PBM) on Basic Competence of Male 
Haircutting for Eleventh Grade Tata Kecantikan Rambut SMKN 1 Buduran 
Sidoarjo. 
Key Word: The Result Of Barber, Problem Based Learning 
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PENDAHULUAN 
Dunia kecantikan akan semakin berkembang 
dan berinovasi diera globalisasi dalam hal pelayanan jasa. 
Terlebih lagi jenis pelayanan pemangkasan rambut pria 
atau yang biasa disebut dengan barber. Dalam tiga tahun 
terakhir barber menguasai pasar industri kecantikan. Hal 
ini seiring meningkatnya kesadaran para pria untuk 
memperindah tampilan rambutnya. Namun berdasarkan 
hasil wawancara dibeberapa gerai barbershop banyak 
haircutter hanya belajar secara otodidak, berbeda dengan 
siswa SMK yang mempunyai keterampilan yang sesuai 
di.bidangmya. Didunia Industri peranan pendidikan 
sangat penting bagi setiap individu dan pada setiap 
bangsa dan Negara, khususnya bagi Negara yang sedang 
berkembang seperti di Indonesia.Untuk memajukan 
bangsa, Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu 
faktor penunjangnya.Dalam meningkatkan Sumber Daya 
Manusianya, Indonesia mempunyai program pendidikan 
wajib belajar 12 tahun.Sebagai wujud dari pertanggung 
jawaban Pemerintah atas berlangsungnya pendidikan di 
Indonesia menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
Pasal 11 ayat 1 bahwa “Pemerintah pusat dan Pemerintah 
daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta 
menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu 
bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi”. 
Sesuai dengan Undang–Undang, SMK 
merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah 
dengan kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk 
siap bekerja. Berdasarkan Undang-Undang sistem 
pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 
mengenai tujuan pendidikan nasional dan penjelasan 
pasal 15 yang menyebutkan bahwa “pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 
siswa didik terutama untuk bekerja dibidang tertentu”. 
Berdasarkan wawancara dengan guru pengajar 
mata pelajaran pemangkasan dan penataan rambut di 
SMKN 1 Buduran, diketahui bahwa hampir 75% siswa 
masih belum mampu menguasai mata pelajaran 
pemangkasan rambut pria (barber).Maka dari itu perlu 
diadakan perubahan berupa penggunaan model 
pembelajaran yang berbeda dari yang diterapkan guru 
mata pelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 
efektif untuk kompetensi dasar ini adalah model 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM).Dengan 
diadakannya penelitian tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Kompetensi 
Dasar Pemangkasan Rambut Pria (barber) di SMK 
Negeri 1 Buduran.Diharapkan dapat mencetak siswa 
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam hidupnya. 
Menurut Suyatno (2009: 58) bahwa: ”Model 
pembelajaran berdasarkan masalah adalah proses 
pembelajaran yang titik awal pembelajaran dimulai 
berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata. Siswa 
dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka miliki 
sebelumnya (prior knowledge) untuk membentuk 
pengetahuan dan pengalaman baru”.PBM (Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah) menurut Dewey (dalam Trianto 
2009: 91) belajar berdasarkan masalah adalah ”interaksi 
antara stimulus dengan respon, merupakan hubungan 
antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan 
memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan 
masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi 
menafsirkan bantuan secara efektif. Sehingga masalah 
yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta 
dicari pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa 
yang diperoleh dari lingkungan akan dijadikan bahan dan 
materi guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan 
pedoman dan tujuan belajarnya”. 
Menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi 
yang handal dalam pemecahan masalah, maka diperlukan 
serangkaian stategi pembelajaran pemecahan masalah 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat 
diterapkan dalam pembelajaran Kompetensi Dasar 
Pemangkasan Rambut Pria (barber). Sehingga siswa 
setelah lulus dapat menjadi Junior Haircutter yang 
mempunyai keterampilan yang dapat diandalkan dengan 
cara meningkatkan keterampilan, kualitas, dan hasil 
belajar siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Buduran. 
Mengukur pengaruh model pembelajaran 
berdasarkan masalah peneliti menggunakan teori menurut 
Menurut Sudjana (2006: 22) hasil belajar adalah 
kemapuan-kemampuan dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar. Sedangkan prestasi belajar atau hasil 
belajar menurut Suharsimi Arikunto (2009: 43) adalah 
hasil akhir setelah mengalami proses belajar yang terlihat 
dari perubahan tingkah laku yang dapat diamati dan 
diukur. 
Hasil belajar dapat dikatakan perubahan yang 
terjadi daam individu akibat dari usaha yang dilakukan 
atau interaksi individu dengan lingkungan. Hasil individu 
dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan secara 
bertahap selama proses belajar mengajar berlangsung, 
evaluasi dapat dilakukan dengan kegiatan awal proses 
belajar mengajar berlangsung atau pada akhir kegiatan 
belajar mengajar. 
 
METODE 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah 
penelitian pre experiment dan rancangan yang digunakan 
dalam penelitian yaitu “One Group Pretest and Posttest 
Design” yaitu eksperimen yang dilakukan kepada suatu 
kelas eksperimen tanpa pembanding. Penelitian 
dilakukan di SMKN 1 Buduran Sidoarjo pada semester 
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genap tahun ajaran 2016/2017 di kelas XI Tata 
Kecantikan Rambut, dengan jumlah 22 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
observasi untuk menilai hasil psikomotor siswa, dengan 
menggunakan intrument lembar observasi dengan enam 
aspek penilaian dan digunakan untuk mengetahui 
pengaruh keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunkan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah. 
Metode Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dalam ranah kognitif dengan menggunakan lembar 
instrumen tes pretest dan posttest untuk tes tulis dan 
posttest untuk tes kinerja. Metode angket digunakan 
untuk mengetahui respon siswa, instrumen yang 
digunakan adalah lembar angket. 
Analisis data hasil observasi pengaruh 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah yang dinilai 
oleh lima observer yaitu dua guru mata pelajaran 
tata kecantikan rambut SMKN 1 Buduran Sidoarjo 
dan tiga orang mahasiswa S1 Pendidikan Tata Rias 
Unesa. Analisis ini menggunakan skala Likert.Skala 
Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok tentang 
kejadian atau gejala sosial. Setiap aspek diberi skala 
1-4 beserta penjelasan skor terhadap pada tabel 
berikut: 
Tabel Keterangan Skor skala Likert 
Keterangan Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Kurang Baik 1 
(Riduwan, 2003: 12) 
Keterangan: 
Skor 3.6-4 = sangat baik  
Skor 3-3.5 = baik 
Skor 2-2.9 = cukup baik 
Skor 1-1.9 = kurang baik 
Skor 0-0.9 = sangat kurang baik 
Data keterlaksanaan pembelajaran dengan PBM 
yang diperoleh dihitung dengan menggunakan rumus 
berikut: 
X =
  
 
 
(Arikunto, 2010: 107) 
Keterangan: 
X = Rata-rata 
∑X = Jumlah skor observer 
N =Banyaknya observer 
Analisis yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa adalah sebagai berikut: 
a. Data nilai hasil belajar kognitif siswa pre-test dan 
post-test dianalisis dengan uji t dengan menggunakan 
SPSS 21. 
b. Data nilai hasil belajar psikomotor siswa dianalisis 
dengan menggunakan presentase. Dengan rumus:  
P (%) = 
 
 
 x 100% 
 (Arikunto, 2006: 349) 
Kriteria Penilaian: 
86-100 : Sangat Baik 
71-85 : Baik 
60-70 : Cukup Baik 
30-59 : Kurang Baik 
0-29 : Amat Sangat Kurang Baik 
Analisis respon siswa dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar respon siswa terhadap model 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) yang telah 
dilakukan.Respon siswa didapat dari angket yang telah 
diisi oleh siswa. Pengukuran respon siswa ini 
menggunakan skala Guttman,akan didapat jawaban yang 
tegas yaitu “ya/tidak”. Langkah-langkah menganalisis 
hasil angketsebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah siswa yang memilih tiap 
alternatif jawaban. 
b. Menghitung presentase dengan rumus: 
 
P (%) = 
 
 
 x 100% 
 
(Trianto, 2011: 30) 
Keterangan: 
P = presentase jumlah responden 
F= Jumlah jawaban ya/tidak dari responden 
N = Jumlah responden (siswa) 
Tabel 
Kriteria Interpretasi Skor Respon Siswa 
Skor rata-rata Kriteria 
0% - 20% Sangat Kurang 
21%- 40% Kurang 
41 – 60% Cukup 
61% - 80% Kuat/Layak 
81% - 100% Sangat Kuat/ sangat 
Layak 
(Riduwan, 2004) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaan 
dengan menggunakan PBM yang diperoleh dalam 
kompetensi dasar pemangkasan rambut pria dibagi 
menjadi lima fase yaitu: fase 1 guru memotivasi siswa, 
fase 2 guru mengarahkan permasalahan pada materi, fase 
3 guru membimbing siswa dalam kelompok, fase 4 guru 
membantu siswa menyiapkan karyanya, dan fase 5 guru 
mengevaluasi karya siswa. Menurut Suyatno (2009: 58) 
bahwa: ”Model pembelajaran berdasarkan masalah 
adalah proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran 
dimulai berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata. 
Siswa dirangsang untuk mempelajari masalah 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 
mereka miliki sebelumnya (prior knowledge) untuk 
membentuk pengetahuan dan pengalaman baru”. 
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Pelaksanaan Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah 
(PBM) memiliki rata-rata tertinggi 4 dengan kategori 
sangat baik dan terendah 3,6 yang terdapat pada fase 5 
dalam mengevaluasi hasil karya siswa. Hal tersebut 
dikarenakan jam pelajaran telah selesai sehingga siswa 
terburu-buru ingin segera pulang sehingga megevaluasi 
hasil karya siswa tidak maksimal yang menyebabkan 
nilai pada fase 5 rendah juga karena pada lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran PBM berjumlah 
lima observer sehingga ketika dirata-rata nilai yang 
didapatkan 3,6. Namun pada fase 1, fase 2, fase 3, dan 
fase 4 mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat 
baik.Secara keseluruhan pada pembahasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah 
(PBM) terlaksana dengan sangat baik. 
Hasil belajar pada ranah kognitif dinyatakan 
tuntas apabila nilai yang didapatkan lebih atau sama 
dengan KKM yaitu 75.Dari data yang diperoleh, 
diketahui hasil belajar siswa dari 22 siswa menunjukkan 
rata-rata nilai pre-test kognitif sebesar 4,5% dan nilai 
post-test kognitif 100% dikatakan tuntas, dengan taraf 
signifikan 0,000 kurang dari 0,05 sehingga ada 
peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model 
pembelajaran berdasarkan masalah (PBM) di SMKN 1 
Buduran.Nilai rata-rata post-test psikomotor dengan 
ketuntasan 100% diketahui bahwa terjadi peningkatan 
dibandingkan dengan rata-rata penilaian guru mata 
pelajaran.Dengan menerapkan model pembelajaran 
berdasarkan masalah (PBM) pada mata pelajaran 
pemangkasan dan penataan rambut dikompetensi dasar 
pemangkasan rambut pria memberikan banyak manfaat 
pada hasil belajar siswa. 
Hasil analisis respon siswa terhadap kompetensi 
dasar pemangkasan rambut pria (barber) pada mata 
pelajaran pemangkasan dan penataan rambut dengan 
menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah 
(PBM) adalah positif dengan presentase tertinggi 100% 
pada 3 pertanyaan dan terendah 77,3% pada pertanyaan 
apakah model pembelajaran berdasarkan masalah 
merupakan hal baru dalam pembelajaran dikelas. Hal ini 
sesuai dengan Berio (dalam Sanjaya, 2010) merumuskan 
respon sebagai sesuatu yang dikerjakan oleh seorang 
sebagai hasil yang dapat diterima oleh seseorang melalui 
salah satu penginderanya. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang Penerapan 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Kompetensi 
Dasar Pemangkasan Rambut Pria (barber) di SMKN 1 
Buduran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan Pembelajaran Dengan PBM pada 
Kompetensi Dasar Pemangkasan Rambut Pria (barber) 
pada setiap fase memotivasi siswa, mengarahkan 
permasalahan, membimbing siswa, membantu 
menyiapkan karyanya, dan mengevaluasi karya siswa 
memperoleh penilaian dengan kriteria sangat baik.Jadi 
secara keseluruhan rata-rata keterlaksanaan sintaks PBM 
memperoleh penilaian dengan kriteria sangat baik. Guru 
dapat menguasai kelas dengan baik serta dapat mengajak 
siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar. 
Hasil belajar kognitif siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 
ketuntasan belajar siswa pada saat pre-test sebesar 4,5% 
dan post test sebesar 100% menunjukkan perbedaan yang 
signifikan dan peningkatan setelah dilakukan Pengaruh 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah. Hasil belajar 
psikomotor siswa sebanyak 22 siswa dinyatakan tuntas 
dengan presentase sebesar 100%.Hasil akhir yang 
diterima menunjukkan ada peningkatan yang nyata antara 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah mendapatkan 
perlakuan dengan memberikan Model Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah (PBM) pada Kompetensi Dasar 
Pemangkasan Rambut Pria di SMKN 1 Buduran. 
Dari hasil respon siswa dapat disimpulkan 
bahwa ada respon yang baik terhadap Kompetensi Dasar 
Pemangkasan Rambut Pria dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM).Hal ini 
dibuktikan dengan rata-rata nilai respon siswa secara 
keseluruhan sebesar 100% dengan kriteria kuat/sangat 
layak. 
 
SARAN 
Setelah dilakukan penelitian dengan hasil yang 
diperoleh dari uraian sebelumnya bahwa Penerapan 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) dalam 
proses belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) 
dapat diterapkan pada mata pelajaran Pemangkasan 
dan Penataan Rambut Pria sebagai variasi dalam 
pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh selama 
proses belajar mengajar dikelas sehingga dengan 
demikian diharapkan dapat meningkatkan ketuntasan 
belajar siswa pada Kompetensi Dasar Pemangkasan 
Rambut Pria (barber). 
2. Guru harus terus berupaya untuk meningkatkan 
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif 
sehingga pelajaran lebih menyenangkan, misalnya 
dengan menerapkan Model Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah (PBM). 
3. Dalam pembelajaran guru harus lebih bisa 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari serta 
mengaitkan dengan materi sebelumnya yang 
berkaitan dengan konsep pemecahan masalah yang 
akan diselesaikan. 
4. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) 
dapat diterapkan pada mata pelajaran yang lain. 
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